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A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan sosial dan keterampilan berbicara pakan hal yang paling
kodrati dilakukan oleh semua orang. Begitu pulagd@enseorang anak, sejak dalam
kandungan telah melakukan interaksi dengan ibumd§eterampilan sosial dan
keterampilan berbicara tidak hanya dapat dilakidenara verbal (kata-kata), namun
dapat juga dilakukan secara non verbal atau demgamggunakan gerak badan.
Keterampilan sosial dan keterampilan berbicaralsedilakukan setiap harinya,
mulai kita bangun tidur hingga akan tidur kembali.

Keterampilan sosial dan keterampilan berbicara pekan aktivitas yang
menyenangkan bagi anak, karena melalui keterammi@sial dan keterampilan
berbicara anak dapat berinteraksi dan menangkdaderinformasi di lingkungan
sekitarnya. Anak dapat mengungkapkan perasaanailiagifan melalui keterampilan
sosial dan keterampilan berbicara. Ungkapan peaayeatersebut dapat menggunakan
lambang atau simbol-simbol yang diucapkan (veraaypun dengan menggunakan
gerakan anggota tubuh, gambar maupun warna (nbalyer

Keterampilan sosial dan keterampilan berbicara atapgnting ditingkatkan
sejak usia dini, dimulai saat anak masih beradaghiingan keluarga dilanjutkan
ketika anak memasuki lembaga pendidikan prasekdaningkatan keterampilan

sosial dan keterampilan berbicara ini bertujuanr agek mampu mengungkapkan



pikiran melalui interaksi verbal maupun non verpahg sederhana secara tepat dan
mampu berinteraksi dan berbicara secara efektif.

Ketika anak mulai masuk lembaga pendidikan prasékdeperti Taman
Kanak-kanak (TK), pada tahapan inilah belajar meagaketerampilan sosial dan
keterampilan berbicara di TK menjadi penting. Merekidak hanya diajak
berinteraksi dan berbicara dengan menggunakan #aimas tetapi harus bisa
menangkap pembicaraan dengan bahasa Indonesia uBiadlima dan enam tahun
anak sudah senang bersosialisasi atau berinte@si beérbicara untuk dapat
mengungkapkan pendapatnya dengan jelas, mereka gagang bermain-main
dengan kata-kata. Biasanya mereka memiliki temaajimatif untuk di ajak
berinteraksi dan berbicara, karena pada usia inak amemasuki periode
praoperasional. Teman imajinatif ini akan segerangh#ang seiring dengan
masuknya anak ke dalam periode operasional konkret.

Dewasa ini kegiatan untuk mengembangkan keteramp#asial dan
keterampilan berbicara anak di TK Al-Kautsar belterlihat tepat guna (efektif).
Metode penyampaian untuk meningkatkan keterampslesial dan keterampilan
berbicara anak hanya menggunakan metode bercakap;cmetode tanya jawab,
serta metode bercerita. Metode tersebut biasamymakan sebagai metode rutinitas
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Metodedeetersebut akan menjadi lebih
bermakna jika disampaikan dengan prinsip bermaitbgdelajar, sehingga kegiatan
ini sangat menyenangkan dan dapat menambah pemahamak tentang

lingkungannya.



Kegiatan bermain yang dianggap efektif dan lebimgaeah pada kegiatan
bermain sambil belajar untuk meningkatkan keteréampsosial dan keterampilan
berbicara anak adalah dengan menggunakan kegiatarain peran. Seto (2004: 64)
menyatakan bahwa “ Bermain peran sangat erat kgitganengan perkembangan
bahasa anak’. Melalui bermain peran anak dapat ah@mgn dan mengimitasi
peran-peran yang ia lihat dan ia alami sehari-hanak-anak juga dapat meniru
prilaku orang-orang tertentu, baik yang ia sukauabrang yang ia benci dalam
kehidupan sebenarnya, selain itu anak dapat mesinasi yang pernah ia lihat
sebelumnya di lingkungan sekitarnya. Dengan bermperan, anak dapat
menggunakan, berinteraksi dan berbicara dengaradsenta atau objek-objek yang
ada disekitarnya menjadi sebuah dunia kecil dalaay&annya.

Kegiatan bermain peran jarang dilakukan di TK Akitgar. Para guru biasanya
hanya mengobservasi anak yang sedang bermain perka jam istirahat
berlangsung, dan tidak pernah memasukkan kegiagaman peran ini dalam
program pembelajaran. Kalaupun ada, penerapant&adiarmain peran di TK lebih
dominan dilakukan hanya untuk bermain peran dengaman sebenarnya, seperti
anak yang memakai baju dokter atau anak yang l@rpsebagai guru. Kegiatan
bermain peran ini tampak lebih efektif untuk digkena sebagai kegiatan yang dapat
meningkatkan keterampilan sosial dan keterampil@nbibara, karena dengan
bermain peran melibatkan beberapa anak untuk beaikdi dan berbicara satu sama

lain.



Kegiatan bermain peran dapat mengembangkan ketgdaamposial dan
keterampilan berbicara anak. Kegiatan bermain psming dilupakan dan hanya
dianggap sebagai bentuk dari imajinasi anak yangiliké teman khayalan. Bentuk
dari kegiatan bermain peran ini adalah seperti aelnteraksi dan percakapan antara
dirinya sendiri dengan objek atau benda, bahkaa joiga dengan bermain sendiri
seperti memainkan boneka atau wayang.

Fasilitas yang disiapkan guru untuk bermain perasim terbatas, padahal
sumber belajar jenis bermain peran ini lebih mudhtari dan diperoleh di
lingkungan sekitar sekolah. Objek atau benda yapmaddisiapkan untuk bermain
peran bisa berupa benda yang sudah jadi bonekag-orangan, wayang, binatang
mainan atau bisa juga benda-benda yang terdapakitar lingkungan sekolah dapat
mengembangkan keterampilan sosial dan keteramp#abicara anak, karena anak
dapat menggunakan benda atau objek apapun seleagan timajinasi dan teman
khayalan yang dapat diajak untuk berinteraksi danbibara. Maka jelaslah bahwa
bermain peran juga dapat meningkatkan keterampslasial dan keterampilan
berbicara anak.

Ditinggalkannya kegiatan bermain peran ini menjadiatu yang sangat
disesalkan. Sehingga keterampilan sosial dan kefglan berbicara anak di TK Al-
Kautsar tidak berkembang dengan optimal. Hurlockrilan, 1993 : 3) menyakini
bahwa “Masa kanak-kanak yang bahagia merupakam Hagakeberhasilan dimasa

datang dan sebaliknya”. Untuk itu, agar keterampitosial dan keterampilan



berbicara anak tercapai secara optimal, maka dikatu situasi dan kondisi yang
kondusif ketika memberikan stimulasi yang seseaigdn kebutuhan anak.
Memperkuat permasalahan tentang rendahnya ketdeampsosial dan
keterampilan berbicara anak TK AL-Kautsar, jugaakidpernah diterapkannya
kegiatan bermain peran, penelitian ini memfokusgada pendekatan “Penerapan
Metode Bermain Peramr¢le Playing) dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial dan
Keterampilan Berbicara Anak (Penelitian Tindakahakeali TK Al-Kautsar Kelas B

TA. 2010-2011 Raja Basa By Pass. Bandarlampung).

B. Rumusan dan Batasan M asalah

Hasil pengamatan sementara menunjukkan bahwa keigaa sosial dan
keterampilan berbicara anak di TK Al-Kautsar keBagnasih rendah. Atas dasar
kondisi tersebut, maka secara umum permasalahaamdakenelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :” Bagaimana meningkeatkaterampilan sosial dan
keterampilan berbicara anak melalui penerapan reetmmain peran atatole
playing di TK Al-Kautsar kelas B?”. Dari permasalahan @isa dirumuskan beberapa

pertanyaan penelitian di antaranya :

1. Bagaimana kondisi keterampilan sosial dan keterdamgierbicara anak sebelum
diterapkan metode bermain peran atale playing di TK Al-Kautsar kelas B?
2. Bagaimana proses penerapan metode bermain peram daleningkatkan

keterampilan sosial dan keterampilan berbicara dn@K Al-Kautsar kelas B?



3. Bagaimana peningkatan keterampilan sosial danmddeglan berbicara anak TK
Al-Kautsar kelas B setelah diterapkan metode berparan?
4. Kendala-kendala apa saja yang dialami guru dalamerapkan metode bermain

peran di TK Al-Kautsar kelas B?

C. Tujuan Penditian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempéragambaran tentang
peningkatan keterampilan sosial dan keterampilahidea anak di TK Al-Kautsar
kelas B melalui penerapan metode bermain peranratayplaying . Tujuan umum
tersebut dapat dijabarkan menjadi beberapa tujhasus sebagai berikut :

1. Mengetahui kondisi keterampilan sosial dan keteimgerbicara anak sebelum
diterapkannya metode bermain peran atheplaying

2. Mengetahui penerapan kegiatan bermain peran atde playing dalam
meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilarbibara anak di TK Al-
Kautsar kelas B

3. Mengetahui peningkatan keterampilan sosial danr&etgilan berbicara anak
setelah diterapkannya metode bermain peran di FKa&ltsar kelas B

4. Mengungkapkan dan mendeskripsikan kendala yangldgiauru dalam proses
penerapan metode bermain perale playing dalam meningkatkan keterampilan

sosial dan keterampilan berbicara anak.



D. Definis Operasional

Beberapa konsep yang akan ditemukan dalam pendraimagerlu dijelaskan

sebagai suatu definisi operasional yaitu :

1. Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial merupakan bentuk perilakupyetan dan sikap yang
ditampilkan oleh individu ketika berinteraksi dengarang lain disertai dengan
ketepatan dan kecepatan sehingga memberikan kenganbagi orang yang berada
disekitarnya (Chaplin dalam Suhartini, 2004:18)

Keterampilan sosial yang dimaksudkan dalam peaeliini adalah bentuk-
bentuk perilaku anak, perbuatan maupun sikap aakakrdberinteraksi dengan teman
atau orang lain. Seperti bekerjasama dalam berrba&ifmicara sesama teman atau

orang lain.

2. Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah suatu kemampuan noapgan bunyi artikulasi
atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresilamyatakan, menyampaikan
pikiran, gagasan dan perasaan kita sehingga maksuticaraan dapat dipahami
oleh orang lain (Arsjad dan Mukti (1998:23)

Keterampilan berbicara yang dimaksudkan dalam pg&melini adalah
kemampuan anak mengucapkan kata-kata atau kalaiatgt sederhana yang dapat

dikategorikan sebagai bahasa anak untuk menyataiaginan, permintaan, pikiran,



dan perasaannya untuk suatu maksud tertentu. iKgtéea berbicara ini terlihat

pada interaksi anak dengan orang lain.

3. Metode Bermain Peran

Metode bermain peran ataale playing adalah metode pembelajaran sebagai
bagian dari simulasi yang diarahkan untuk mengkieasstiwva sejarah, mengkreasi
peristiwa-peristiwa actual, atau kejadian-kejadyamg mingkin muncul pada masa
mendatang (Sanjaya, 2006 : 161)

Metode pembelajaran bermain peran yang diterapkdand penelitian ini
memanfaatkan situasi dan interaksi sosial anakatetgman sebayanya. Metode ini
diwujudkan dengan terlebih dahulu mempersiapkart-addé permainan untuk

bermain peran sesuai dengan tema yang akan dimainka

E. Manfaat Penditian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapaka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalamdiddean baik secara

langsung maupun tidak. Adapun manfaat penelitiaeadsebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis
a. Secara teoritis hasil penelitian ini secara mmmemberikan sumbangan kepada

pembelajaran di taman kanak-kanak, terutama tephagarkembangan



keterampilan sosial dan keterampilan berbicara k sse&xta secara khusus
penelitian ini memberikan konstribusi pada metodanipelajaran bermain
peran yang baik. Pergeseran dari pembelajarantyamga mementingkan hasil
menuju ke pembelajaran yang juga mementingkan gngse

Pelitian ini dapat dijadikan masukan untuk peragiitilebih lanjut yang

berhubungan dengan masalah ini.

Manfaat Praktis

Memberikan masukan kepada pihak sekolah uberkisaha menciptakan
keterampilan sosial dan keterampilan berbicara yaeng dalam lingkungan
sekolah antara guru dengan guru, guru dengan arakyun anak dengan anak
yang meliputi perhatian, kasih sayang, keterbuksaasana harmonis sehingga
nantinya dapat dijadikan bekal bagi anak dalam nestolx kepribadian dan
perilaku sehingga mudah dan dapat diterima dalagapé&n yang luas baik di
sekolah maupun lingkungan sekitar anak

Memberikan masukan kepada guru dalam menamtoketode pembelajaran
yang tepat, yang dapat menjadi alternative laiardgbembelajaran khususnya
pada anak didik Taman Kanak-kanak Al-Kautsar KBl&andarlampung.
Memberi sumbangan informasi untuk -meningkatkan muytendidikan

TamaKanak-kanak.

Bahan pertimbangan, pembanding, masukarrefenensi untuk penelitian lebih

lanjut.
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F. Asums

Tarigan (2008:8) mengemukakan :

Manusia adalah mahkluk sosial dan tindakan pertdara paling penting,

adalah tindakan sosial, suatu tindakan tepat satiegukar pengalaman, saling

mengemukakan dan menerima pikiran, saling menakdar perasaan atau
saling mengekspresikan, serta menyetujui suatu dipan atau
keyakinan...Untuk menghubungkan sesama anggota na&syarmaka
diperlukanlah komunikasi.

Komunikasi antar manusia yang paling dekat dantradalah komunikasi
lisan yang dilakukan dengan menggunakan keterampgabicara. Berbicara adalah
suatu keterampilan berbahasa yang berkembang paehidupan anak
(Tarigan,2008:3). Pada prakteknya merupakanitagtiinteraktif manusia yang tak
dapat dipisahkan dengan orang lain. Artinya berbicmembutuhkan orang lain
sebagai lawan bicara atau objek pesan dalam berkkasii Untuk dapat melakukan
aktifitas berkomunikasi dibutuhkan suatu keteraempgosial, karena dalam berbicara
terjadi interaksi sosial antara pembicara dan lawmara. Maka dalam aktifitas
berbicara terjadi proses komunikasi dua arah demgamggunakan bahasa sebagai
media. Dengan demikian terlihat dua hal pentingmadktifitas berkomunikasi yaitu
interaksi sosial dan berbicara. Bagi anak yangaermperkembang diperlukan latihan
agar dapat mengembangkan kedua kemampuan terBelmgtapan Metode bermain
peran dimungkinkan dapat mengembangkan keteramptaial dan keterampilan

berbicara anak, karena dalam bermain peran terdi#iphig-dialog antar pemain

.yang memungkinkan terjadinya aktifitas keterampgasial dan berbicara.






